BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang perancangan dan pembuatan video

animasi stop motion sebagai media sosialisasi anti bu/lying, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan mempraktekkan teori — teori yang telah diperoleh selama perkuliahan
maka peneliti dapat membuat video animasi stop motion tentang anti bullying
untuk anak usia dini.

2. SDN Lempuyangan mempunyai cara baru untuk melakukan sosialisasi
penanggulangan tindakan bullying setelah adanya pembuatan video animasi
stop motion yang dilakukan oleh peneliti.

8.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, selanjutnya dapat
diusulkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut :

1. Animasi stop motion sebagai media sosialisasi anti bullying ini sebaiknya
diputarkan tidak hanya sekali ataupun ketika tahun ajaran baru, tetapi akan
lebih baik apabila diputarkan tiga bulan sekali pada saat setengah ujian
tengah semester dan ujian akhir semester, agar siswa tidak mudah
melupakan pesan yang ada dan selalu ingat akan pesan yang disampaikan

untuk tidak melakukan tindakan bullying.
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2. Animasi stop motion sebagai media sosialisasi anti bullying dapat
dikembangkan dengan memunculkan karakter gambar yang lebih unik
serta penggunaan bahasa yang khas saat perekaman suara (dubbing),

seperti menggunakan bahasa daerah setempat yaitu Bahasa Jawa supaya

siswa semakin tertarik.




